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LAMPIRAN 1

PEDOMAN OBSERVASI DAN WAWANCARA

A. Pedoman Observasi

o a > w D

Kesan umum, kondisi fisik dan penampilan subjek

Perilaku subjek dalam berinteraksi dengan lingkungan sekitar
Metode hafalan Al- Qur’an

Kebiasaan sebelum hafalan Al- Qur’an

Tempat berlangsungnya proses kegiatan dilaksanakan

Waktu berlangsungnya proses penerapan metode tahfizh

B. Pedoman Wawancara

o M DN

Identitas subjek

Aspek Metakognisi (merecanakan, mengorganisir, mengukur diri)

Aspek Motivasi (Kepercayaan diri, efikasi diri, mandiri dalam hafalan)

Aspek Perilaku

Faktor-faktor yang menyebabkan subjek meregulasi diri

a. Faktor internal (Observasi diri, Judgmental process, Reaksi diri)

b. Faktor eksternal (dukungan orang tua)

pelaksanaan

program tahfidz

No Aspek Indikator Pertanyaan
. Apakah ada perencanaan sebelum
memulai menghafal Al- Qur’an?
(Pembina Tahfidz)
. Bagaimana cara membuat anda
Merencanakan
] nyaman dalam menghafal Al Qur’an?
o kegiatan )
1 | Metakognisi (Peserta Tahfidz)

3. Dimana tempat ternyaman untuk

meghafal ayat al- Qur’an? (Peserta
Tahfidz)

. Bagaimana cara anda menghafal ayat

al- Qur’an? (Peserta Tahfidz)
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. Apa metode yang anda gunakan untuk

. Bagaimana kebiasaan anda sebelum

menghafal Al- Qur’an? (Peserta
Tahfidz)

menghafal Al- Qur’an? (Peserta
Tahfidz)

Mengorganisir

kegiatan hafalan

. Apakah anda memiliki jadwal rutinitas

. Kapan waktu ternyaman untuk

. Bagaimana cara anda mengatur waktu

. Bagaimana cara anda menjaga hafalan

5. Apa tantangan / masalah yang anda

. Bagaimana mengatasi masalah ketika

. Apakah anda memiliki waktu untuk

. Apa yang anda lakukan jika ketika

dalam bentuk tulisan?  (Peserta
Tahfidz)

menghafal Al- Qur’an? (Peserta
Tahfidz)

antara kegiatan pembelajaran,
orgaisasi, dan menghafal al- qur’an?
(Peserta Tahfidz)

agar tidak mudah lupa? (Peserta
Tahfidz)

hadapi ketika menghafal ayat al
qur’an? (Peserta Tahfidz)

menghafal ayat al qur’an? (Peserta
Tahfidz)

diri sendiri (bermain, jalan jalan)?
(Peserta Tahfidz)

sudah beberapa kali menghafal ayat al

qur’an tapi belum juga masuk ingatan?
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. Bagaimana sikap anda ketika

Akankah anda putus asa dan menyerah
melajutkan? (Peserta Tahfidz)

menghadapi situasi yang tidak anda

inginkan? (Peserta Tahfidz)

Mengukur diri

dalam hafalan

. Adakah target hafalan untuk setiap

. Apa vyang anda lakukan untuk

. Bagaimana perasaan anda saat

harinya? (Peserta Tahfidz)

mencapai target tersebut? (Peserta
Tahfidz)

menjalani aktivitas ganda (sekolah,
menghafal Al- Qur’an, ikut organisasi/
ekstrakurikuler) seperti sekarang ini?
(Peserta Tahfidz)

Motivasi

Kepercayaan

diri (Efikasi

Diri) dalam
hafalan

w

. Apa motivasi anda mengikuti tahfidz

. Pernah atau tidak anda merasa down

. Bagaimana cara bapak memotivasi

. Apakah anda yakin dapat mencapai

. Apakah anda selalu  memiliki

Al qur’an? (Peserta Tahfidz)

(malas, capek)? Jika  pernah
Bagaimana cara anda memotivasi diri
anda agar lebih semangat lagi untuk

menghafal al qur’an? (Peserta Tahfidz)

peserta tahfidz agar lebih bersemangat
lagi dalam hafalan? (Pembina tahfidz)

tujuan yaitu menghafal al quran ini?
(Peserta Tahfidz)

kepercayaan diri terhadap target
hafalan? (Peserta Tahfidz)
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Mandiri dalam

hafalan

. Bagaimana proses peserta tahfidz

. Apakah Pembina tahfidz memberikan

3. Apa yang anda lakukan setelah

. Biasanya anda menghafal ayat al quran

dalam  meyelesaikan  hafalannya?
(Pembina tahfidz)

penjelasan/  pencontohan  bacaan
sebelum mulai hafalan? (Peserta
Tahfidz)

diberikan penjelasan/ pencontohan

bacaan? (Peserta Tahfidz)

sendiri atau dibantu orang lain?
(Peserta Tahfidz)

Perilaku

Mengatur diri

dalam hafalan

. Bagaimana perilaku peserta tahfidz

. Apakah anda selalu menolong orang

. Bagaimana perilaku keseharian subjek

4. Bagaimana perilaku keagamaan subjek

. Bagaimana kepribadian subjek sejak

. Bagaimana kondisi emosi subjek saat

ketika di sekolah? (Pembina tahfidz)

yang membutuhkan bantuan anda?
(Peserta Tahfidz)

sejak mengikuti tahfidz Al Qur’an?
(Teman Peserta Tahfidz)

sejak mengikuti tahfidz Al Qur’an?
(Teman Peserta Tahfidz)

mengikuti tahfidz Al Qur’an? (Teman
Peserta Tahfidz)

berinteraksi ~ dengan  temannya?

Apakah subjek tergolong orang yang
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. Bagaimana prestasi subjek dalam

bisa  mengontrol  emosi  atau

bagaimana? (Teman Peserta Tahfidz)

kelas? (Teman Peserta Tahfidz)

Menyeleksi
lingkungan

N

. Bagaimana hubungan anda dengan

. Apa yang anda lakukan ketika berada

teman anda, baik di lingkungan
sekolah maupun di rumah? (Peserta
Tahfidz)

di lingkungan toxic yang dapat

mengganggu hafalan anda?

Memanfaatkan

. Apakah anda pernah memanfaatkan

. Apakah peserta tahfidz mengamalkan

. Bagaimana bentuk pengamalan al

waktu jam kosong untuk murajaah?

apa yang mereka hafalkan (sabar,
berbuat kebaikan, tidak sombong,
memaafkan kesalahan orang lain)?
(Pembina tahfidz)

qur’an yang telah anda hafalkan
(sabar, berbuat kebaikan, tidak
sombong, memaafkan kesalahan orang
lain)? (Peserta Tahfidz)
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4.

Apakah subjek selalu menggunakan
waktu luangnya untuk menghafal al

qur’an? (Teman Peserta Tahfidz)

Menciptakan

. Apakah

subjek pernah mengeluh

kepada anda dalam menghafal al

Faktor

Internal

lingkungan qur’an? (Teman Peserta Tahfidz)
yang 2. Bagaimana cara anda meciptakan
mendukung lingkungan yang mendukung untuk
hafalan?
1. Apakah anda merasa memiliki
kemampuan dalam menghafal al

Observasi diri

dalam hafalan

2. Bagaimana

Qur’an? (Peserta Tahfidz)
cara mengukur
kemampuan diri anda dalam hafalan?

(Peserta Tahfidz)

Judgmental
process dalam

hafalan

3. Apa saja tujuan jangka pendek anda?
(Peserta Tahfidz)
1. Bagaimana sikap anda terhadap

lingkugan agar tetap bisa menghafal
dengan baik? (Peserta Tahfidz)
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Reaksi diri

dalam hafalan

. Bagaimana cara anda mengevaluasi

. Bagaimana bentuk evaluasi dari

. Bagaimana cara anda menegur diri

. Apakah bapak pernah memberikan

. Bagaimana bentuk apresiasi yang anda

. Bagaimana bentuk apresiasi yang

diri saat hafalan (Peserta Tahfidz)

tahfidz al qur’an ini? (Pembina
tahfidz)

sendiri saat mulai malas hafalan?
(Peserta Tahfidz)

teguran terhadap peserta tahfidz yang
mogok setoran hafalan? (Pembina
tahfidz)

berikan kepada diri anda karena sudah
berhasil mecapai target? (Peserta
Tahfidz)

bapak berikan kepada peserta tahfidz
yang sudah berhasil mecapai target?
(Pembina tahfidz)

Faktor

Eksternal

Dukungan

orang terdekat

. Apakah orang tua/ orang terdekat

. Bagaimana bentuk dukungan orang

. Bagaimana tanggapan orang tua ada

medukung saat anda memutuskan

untuk mengikuti tahfidz al qur’an?

(Peserta Tahfidz)

tua/ Orang terdekat saat anda
memutuskan untuk mengikuti tahfidz

al qur’an? (Peserta Tahfidz)

saat anda down (mulai malas, capek)
dengan aktivitas yang anda jalani

sekarang? (Peserta Tahfidz)
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. Bagaimana sikap anda terhadap
lingkungan agar tetap bisa menghafal
dengan baik? (Peserta Tahfidz)

. Bagaimana cara bapak dan ibu
mengatur waktu dengan anak agar
peran masing masing dapat beriringan,
baik waktu bersama keluarga, waktu
belajar, dan waktu menghafal? (orang
tua Peserta Tahfidz)




LAMPIRAN 2
DOKUMENTASI FOTO

Lampiran 2.1 Wawancara penulis bersama peserta hafidzah

Lampiran 2.2 Peserta tahfidz diberikan motivasi oleh pembimbing
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Lampiran 2.4 Wawancara bersama pembimbing program tahfidz
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Lampiran 2.5 Peserta tahfidz yang berpakaian sopan dan rapi

Lampiran 2.6 Peserta tahfidz menghafal Al-Qur’an di masjid
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Lampiran 2.7 Peserta tahfidz menghafal Al-Qur’an di masjid

Lampiran 2.8 Muroja’ah bersama
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Lampiran 2.9 Peserta tahfidz berwudlu sebelum hafalan

PRl

Lampiran 2.10 Peserta tahfidz melakukan setoran ke Pembina
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Lampiran 2.12 Pemberian motivasi ke peserta tahfidz
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Lampiran 2.13 Etika santun para peserta tahfidz
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Lampiran 2.14 Daftar hadir peserta tahfidz SMAN | Prambon
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Lampiran 2.15 Buku setoran peserta tahfidz SMAN | Prambon
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Lampiran 2.16 Proses wawancara peserta hafidzah SMAN | Prambon
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Lampiran 2.17 Surat Keterangan Penelitian
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